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SARI

Lailatul izzah, Novi 2017. Pengembangan Buku Berbahasa Arab Berbasis 

Dongeng Anak untuk Siswa Madrasah Tsanawiyah. Skripsi. Program 

StudiPendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: 

Zukhaira, S.S., M.Pd. Kata kunci: Buku, Bahasa Arab, Dongeng Anak.

Minat baca bahasa Arab pada siswa di sekolah masih sangat rendah, siswa

cenderung memilih membaca buku yang menggunakan bahasa Indonesia. Selain 

masih banyak siswa yang kurang lancar dalam membaca dan memahami bacaan 

berbahasa Arab juga masih langkanya buku-buku bacaan yang menggunakan 

bahasa Arab selain materi pembelajaran yang terdapat di sekolah. Maka, perlu 

adanya pengembangan-pengembangan buku berbahasa Arab yang dapat 

menumbuhkan minat baca siswa terhadap bahasa Arab, dapat diupayakan adanya 

buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak untuk membantu siswa lebih gemar 

membaca khususnya membaca buku berbahasa Arab yang sekaligus dapat 

meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa. Selain itu buku berbahasa Arab 

berbasis dongeng anak ini juga dapat melestarikan kebudayaan Indonesia dan

menguatkan karakter siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui kebutuhan siswa, guru dan 

pegawai perpustakaan terhadap Pengembangan buku berbahasa Arab berbasis 

dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyahh 2) Mengetahui gambaran 

prototipe Pengembangan buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak untuk siswa 

Madrasah Tsanawiyahh 3) Mengetahui validitas ahli dan guru terhadap produk 

Pengembangan buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah 

Tsanawiyahh 4) Mengetahui kepuasan siswa Pengembangan buku berbahasa Arab 

berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyahh.

Desain penelitian ini adalah research and development. Data penelitian ini 

diperoleh melalui non tes, yaitu berupa observasi terhadap siswa, angket kebutuhan 

siswa, guru dan pegawai perpustakaan, angket uji validitas ahli, agket kepuasan 

terhadap produk dan wawancara.

Kesimpulan penelitian ini adalah hasil analisis kebutuhan guru, pegawai 

perpustakaan dan siswa terhadap buku menunjukkan bahwa guru, pegawai 

perpustakaan dan siswa menghendaki buku bacaan yang berbahasa Arab, berjenis 

dongeng, banyak cerita dalam satu buku, diawali kosakata dan memiliki ikhtisar 

khikmah di akhir cerita. Hasil angket kepuasan siswa MTsN 1 Kota Magelang 

terhadap buku berbahasa arab berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah

Tsanawiyah menunjukan skor 4 (sangat baik) dengan prosentase 83,8%
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buku merupakan jendela dunia, melalui sebuah buku kita bisa tahu berbagai 

hal, bukan hanya tulisan ilmiah, informasi, namun juga tentang lifestyle atau 

bahkan hiburan saja. Dari buku kita dapat mengambil sisi positif dari apa yang 

telah kita baca. Manfaat membaca menurut Suyitno ( 1985:37-38) yaitu : (1) 

untuk menyempurnakan teknik membaca, (2) untuk menyempurnakan 

pemahaman isi bacaan, (3) untuk mendapatkan pemahaman kosakata, (4) untuk 

mendapatkan penumbuhan kesadaran untuk kepentingan membaca sebagai 

sarana mendapatkan informasi, dan (5) untuk mendapatkan penumbuhan untuk 

mencari sikap kesenangan, kenikmatan dan kepuasan batin. Namun ironis jika 

kita melihat hasil survei, minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah. 

Minat baca warga negara Indonesia sangat rendah dan memprihatinkan hal 

ini di buktikan dengan hasil indeks nasional yang menyebutkan bahwa indeks 

baca di Indonesia hanya 0,01. Sedangkan rata-rata indeks baca pada negara 

maju berkisar antara 0,45 sampai dengan 0,62. Hasil tersebut membuktikan

bahwa Indonesia mendapat peringkat ketiga dari bawah untuk minat baca 

(sindonews.com,19/09/13).

Berdasarkan survei United Nations Educational,Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) minat baca di Indonesia sangat minim dan tingkat 



 

 
 

paling rendah di ASEAN. Dari seribu penduduk, hanya ada satu orang yang 

memiliki minat baca tinggi (Radar Kepri 19/02/14).

Anak-anak Indonesia saat ini lebih memilih jam istirahat berada di kantin 

dari pada berada di perpustakaan sekolah. Sebagian anak juga ada yang lebih 

suka bermain di lapangan bersama teman sebayanya sedang mobil perpus 

keliling yang disediakan oleh pemerintah setempat berada di halaman sekolah 

tampak sepi hanya satu atau dua anak yang tertarik untuk mendekatinya. Hal ini 

membuktikan bahwa siswa-siswi di sekolah pun tidak meluangkan waktu 

istirahat di sekolahnya dengan membaca buku. Hal ini juga berpengaruh 

terhadap minat baca bahasa asing salah satunya bahasa Arab.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal di MTsN 1 Magelang dan di 

MTs Nurul Hikmah Barupring, minat baca bahasa Arab pada siswa di sekolah

juga masih sangat rendah, selain itu metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran di kelas masih menggunakan metode konvensional. Siswa selama 

ini hanya membaca buku paket atau buku panduan yang digunakan oleh guru 

di kelas sehingga pengalaman membaca siswa masih sangat kurang. Disamping 

itu siswa cenderung memilih membaca buku yang menggunakan bahasa 

Indonesia, siswa juga kurang lancar dalam membaca dan memahami bacaan 

berbahasa Arab. Hal itu disebabkan karena masih langkanya buku-buku bacaan 

berbahasa Arab yang digunakan untuk mendukung pembelajaran siswa di kelas 

maupun diluar kelas. Siswa membutuhkan buku-buku bacaan yang mampu 

meningkatkan minat baca siswa terhadap bahasa Arab.



 

 
 

Banyak beredar buku yang menarik untuk dibaca oleh siswa seperti novel,

majalah, dongeng dan masih banyak lagi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melengkapi buku-buku bacaan di sekolah, terutama buku-

buku yang menarik dan mengasyikan untuk dibaca oleh siswa, agar menambah 

rasa ketertarikan siswa untuk membaca, salah satunya adalah dongeng. 

Dongeng merupakan suatu hal yang sangat digemari anak-anak. Biasanya 

dongeng menceritakan tentang sesuatu yang fiktif dan mengandung pesan moral 

bisa diambil oleh setiap yang mendengar secara tersirat. Menurut Kamisa 

(1997:144), secara umum pengertian dongeng adalah cerita yang dituturkan atau 

dituliskan yang bersifat hiburan dan biasanya tidak benar-benar terjadidalam 

kehidupan. Dongeng merupakan suatu bentuk karya sastra yang ceritanya tidak 

benar-benar terjadi atau fiktif yang sifatnya menghibur dan terdapat ajaran moral 

yang terkandung dalam cerita dongeng tersebut.

Sedangkan menurut Nurgiantoro (1994:198), pengertian dongeng adalah 

cerita yang tidak benar-benar terjadi dan dalam banyak hal sering tidak masuk 

akal. Sama halnya dengan Nurgiantoro, pengertian dongeng menurut 

Danandajaja (2007:126), dongeng termasuk cerita rakyat lisan yang tidak di 

anggap benar-benar terjadi oleh empunya cerita. Dongeng juga tidak terikat oleh 

tempat ataupun waktu, karena dongeng diceritakan terutama untuk 

menghibur.Menurut Danandjaja (2007:130), Jenis-jenis dongeng terdiri atas lima 

jenis yaitu : (1) Fabel: Fabel adalah cerita yang menggambarkan watak dan budi 

manusia yang pelakunya diperankan oleh binatang, (2) Legenda: legenda adalah 

dongeng yang menceritakan peristiwa yang berhubungan dengan keajaiban alam, 



 

 
 

biasanya berisi tentang kejadian suatu tempat, (3) Mite: mite adalah dongeng 

yang menceritakan tentang dewa-dewa dan mahluk halus isi cerita tentang 

kepercayaan animism, (4) Sage: sage adalah dongeng menceritakan suatu tokoh 

yang berkaitan dengan sejarah. Sage biasanya menyebar dari mulut ke mulut 

sehingga lama-kelamaan terdapat tambahan cerita yang bersifat khayal, (5) 

Parabel: Parabel adalah dongeng yang ceritanya mengandung nilai-nilai 

pendidikan atau cerita pendek dan sederhana yang mengandung ibarat atau 

hikmah sebagai pedoman hidup.

Indonesia memiliki banyak jenis dongeng yang terkenal di antaranya adalah 

fabel seperti dongeng Kancil dan Buaya, legenda seperti dongeng Tangkuban 

Perahu, mite seperti Nyi Roro Kidul, sage seperti Ken Arok dan Ken Dedes dan 

Parabel contoh: Malin Kundang. Contoh-contoh dongeng tersebut pada saat ini 

sudah jarang diceritakan baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu 

penyebabnya yaitu kurang minatnya anak-anak terhadap hal-hal yang berbau 

cerita rakyat. Mereka lebih memilih untuk bermain gadget atau teknologi yang 

sedang berkembang pesat saat ini. Tentu saja untuk usia anak-anak dan remaja 

sangat di sayangkan jika mereka tidak mengalami masa-masa usia mereka yang 

sewajarnya mereka alami, karna perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat 

pesat, hal itu membuat anak-anak menjadi pribadi yang dewasa sebelum 

waktunya dan yang lebih disayangkan lagi hampir seluruh anak-anak Indonesia 

tidak mengenal budaya Indonesia secara baik. 

Usman Pelly dan Asih Menanti, (1994:31) menyatakan bahwa kebudayaan 

tercipta karena keberadaan manusia. Manusia adalah yang menciptakan 



 

 
 

kebudayaan dan manusia pula menjadi pemakainya, sehingga kebudayaan akan 

selalu ada sepanjang keberadaan manusia. Keberagaman budaya di Indonesia 

mau tidak mau menuntut para generasinya untuk selalu menjaga dan 

melestarikannya agar tidak ada lagi negara manapun yang bisa mengambil alih 

atau bahkan mengakui kebudayaan negara Indonesia.

Selain melestarikan kebudayaan Negara Indonesia dongeng juga dapat 

menstimulasi  karakter anak, kisah dongeng membawa pendengarnya terhanyut 

dalam dunia fantasi. Imajinasi dan fantasi adalah proses kejiwaan yang sangat 

penting. Rasa ingin tahu ini sangat penting bagi perkembangan intelektual anak. 

Penyampaian pesan moral bisa melalui nilai-nilai positif melalui isi dongeng 

biasanya lebih mudah diterima oleh anak. Karena anak senang mendengarnya, 

maka secara otomatis pesan-pesan yang terselip akan dengan mudah diterima 

oleh anak dengan senang hati. Dongeng dapat dinikmati beberapa kalangan , 

mulai dari anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Pesan moral yang disampaikan 

dalam dongeng biasanya merupakan petunjuk tingkah laku di masyarakat, ajaran 

baik dan buruk, tidak boleh sombong dan durhaka, bermakna dan penuh suri 

tauladan dan berbagai kebahagiaan ,kesedihan kemalangan, dan derita. melalui 

pesan moral juga dapat melatih pesan emosi, menghayati berbagai lakon 

dikehidupan manusia dan dapat berperan dalam proses pembentukan watak 

seorang anak (Sudarmadji dkk, 1992:2).

Seiring berkembangnya pola pikir manusia dongeng tidak hanya 

disampaikan melalui lisan saja, akan tetapi sudah banyak buku-buku yang berisi 

tentang dongeng-dongeng dengan latar belakang kebudayaan Indonesia. Buku-



 

 
 

buku tersebut biasanya dijadikan sebagai bahan bacaan di luar sekolah, namun 

sangat disayangkan jarang sekali buku dongeng yang menggunakan bahasa 

Arab, oleh karna itu perlu adanya inovasi baru untuk menumbuhkan minat baca 

terhadap bahasa Arab seperti adanya buku dongeng yang menggunakan bahasa 

Arab. 

Pada penelitian ini peneliti mengangkat tema buku dongeng yang 

menggunakan bahasa Arab untuk siswa Madrasah Tsanawiyah. Buku dongeng 

ini adalah sebuah produk yang didalamnya berisi cerita dongeng berjenis fabel 

dengan disertai gambar yang menarik dan menggunakan bahasa Arab. Buku ini 

mengangkat tema fabel sebagai isi cerita, karena memiliki ciri khas yaitu  

pelakunya diperankan oleh binatang yang dapat bertingkah laku seperti manusia. 

Apabila dongeng fabel ini divisualkan diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk 

membaca buku. Buku ini ditujukan untuk siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah 

yang sedang mempelajari bahasa Arab, karena siswa usia Madrasah Tsanawiyah 

sudah memiliki bekal dasar dalam pelajaran bahasa Arab sehingga diharapkan 

siswa sudah dapat memahami isi cerita dalam buku dongeng berbahasa Arab dan 

juga diharapkan siswa dapat mengambil hikmah dari cerita dalam buku dongeng 

berbahasa Arab sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Buku ini juga diharapkan dapat dijadikan buku pendamping siswa dalam berlatih 

membaca bahasa Arab di luar kelas, karena berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti bahwa di perpustakaan sekolah masih sangat sulit 

untuk menemukan buku bacaan khususnya dongeng dengan menggunakan 

bahasa Arab. Di antara manfaat dongeng berbahasa Arab untuk siswa adalah 



 

 
 

dapat menambah kosa kata bahasa Arab, menambah minat baca bahasa Arab, 

memperlancar bacaan hija’iyah, dan hikmah dalam dongeng dapat dijadikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan 

buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah 

Tsanawiyah”. Dan peneliti juga akan melakukan uji kepuasan atau 

analisis keberterimaan produk setelah revisi produk selesai. Uji 

kepuasan dilakukan melalui angket yang meliputi aspek tampilan, isi 

bahasa dan manfaat produk yang bertujuan untuk mengetahui kualitas 

dan kelayakan produk.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang di susun adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kebutuhan terhadap Pengembangan buku berbahasa 

Arab berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyah?

2. Bagaimana prototipe buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak untuk

siswa Madrasah Tsanawiyah?

3. Bagaimana penilaian ahli dan guru terhadap produk buku berbahasa Arab 

berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyah?

4. Bagaimana tingkat kepuasan buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak 

untuk siswa Madrasah Tsanawiyah?



 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kebutuan pembaca terhadap buku berbahasa Arab 

berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyah.

2. Untuk mengetahui prototipe buku berbahasa Arab   berbasis dongeng anak 

untuk siswa Madrasah Tsanawiyah.

3. Mengetahui validitas ahli dan guru terhadap produk buku berbahasa Arab 

berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyah.

4. Mengetahui kepuasan siswa terhadap buku berbahasa Arab berbasis 

dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyah.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi mengenai khasanah 

buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah 

Tsanawiyah, Kemudian dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan 

buku bacaan berbahasa Arab yang lebih kompleks maupun mata pelajaran lain 

untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis dongeng anak, dan dapat 

digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya tentang pengembangan 

bahan bacaan berbahasa Arab.



 

 
 

2. Manfaat praktis 

Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk  yang berupa buku Pengembangan buku berbahasa Arab berbasis 

dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyah. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini diharapkan akan bermanfaat kepada berbagai pihak.

a. Bagi mahasiswa atau peneliti lain

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejauh ini baru sampai tahap 

pembuatan produk dan menguji tingkat kepuasan. Sehingga, memungkinkan 

kepada pihak lain seperti mahasiswa/peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian tindak lanjut dengan kajian yang berbeda bisa menggunakan produk 

ini sebagai bahan penelitian. Penelitian yang bisa dilakukan misalnya meneliti 

keefektifan penggunaan buku bacaan ini pada bahasa lainnya, atau 

menggunakan penelitian ini sebagai tinjauan pustaka untuk mengembangkan 

kajian lain yang berbeda.

b. Bagi sekolah

Pengembangan buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak 

untuk siswa Madrasah Tsanawiyah yang telah dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai media untuk meningkatkan kemahiran membaca 

dan menyimak dalam bahasa Arab

c. Bagi guru

1. Sebagai media bacaan dalam bahasa Arab.



 

 
 

2. Menciptakan susana pembelajaran bahasa Arab yang lebih menyenangkan 

dan berbudaya Indonesia bagi siswa maupun guru dan meningkatkan 

karakter nusantara bagi siswa.

d. Bagi siswa

1. Meningkatkan kegemaran membaca bahasa Arab.

2. Kemampuan belajar mandiri bagi siswa semakin meningkat.

3. Menambah wawasan budaya Indonesia melalui bahasa Arab.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Pada bab ini akan membahas Tinjauan Pustaka dan landasan teoretis. 

Tinjauan Pustaka adalah penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian peneliti. Adapun landasan teoretis 

adalah teori-teori yang mendukung penelitian peneliti.

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian pengembangan buku bacaan sudah banyak dilakukan oleh para 

peneliti termasuk penelitian tentang dongeng untuk media pembelajaran 

keterampilan membaca, dan media cerita bergambar. Setelah melakukan Tinjauan 

Pustaka, terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan tema yang akan peneliti 

teliti yaitu: (1) sama dalam hal cerita bergambar, Dwi Ana Andriyani (2006), 

Meliana Rakhman (2010), (2) sama dalam hal dongeng, Rissa Shofiani (2010), (3) 

sama dalam hal pengembangan buku atau bahan ajar, Pramika Wardhani (2011), 

dan Meina Febriani (2012).

Penelitian berikut mempunyai kajian yang sama dalam hal pengembangan 

buku sebagai media penelitian. Pramika Wardhani (2011) melakukan penelitian 

pengembangan buku untuk pembelajaran membaca dengan judul  Pengembangan 

Buku Cerita Bergambar Berbasis Konservasi Lingkungan Untuk Pembelajaran 

Membaca Siswa SD Kelas Rendah. Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis 

kebutuhan siswa dan guru, keduanya membutuhkan buku cerita bergambar yang 



 

 
 

menarik, bergambar kartun, sampul tebal mengandung 8 cerita dengan halaman 

sekitar 100 halaman. Selain itu, siswa dan guru membutuhkan cerita dengan jenis 

cerita nyata dengan penilaian yang didapat dari guru dan ahli nilai rata-rata (1) 

sampul 77,9 dengan kategori baik, (2) halaman pendahulu 80,2 dengan kategori 

baik, (3) halaman teks isi 88,4 dengan kategori sangat baik, (4) halaman penyudah 

67,5 dengan kategori baik, dan (5) fisik buku 77,9 dengan kategori baik. Analisis 

dari tanggapan siswa menghasilkan, (1) siswa setuju bahwa materi pengantar 

mudah dipahami, (2) setuju bahwa gambar dan pewarnaan menarik, (3) setuju 

pemaparan alur mudah dicerna, (4) penggunaan bahasa mudah dipahami, (5) judul 

buku sesuai isi cerita, (6) cover menarik minat baca, (7) jenis dan ukuran huruf 

mudah dibaca, (8) ketebalan buku sesuai kebutuhan, (9) ukuran buku sesuai 

kebutuhan, dan (10) dapat membangkitkan minat baca dan rasa peduli terhadap 

lingkungan. Analisis dari tanggapan siswa menghasilkan, (1) siswa setuju bahwa 

materi pengantar mudah dipahami, (2) setuju bahwa gambar dan pewarnaan 

menarik, (3) setuju pemaparan alur mudah dicerna, (4) penggunaan bahasa mudah 

dipahami, (5) judul buku sesuai isi cerita, (6) cover menarik minat baca, (7) jenis 

dan ukuran huruf mudah dibaca, (8) ketebalan buku sesuai kebutuhan, (9) ukuran 

buku sesuai kebutuhan, dan (10) dapat membangkitkan minat baca dan rasa peduli 

terhadap lingkungan.

Relevansi penelitian peneliti dengan penelitian Pramika Wardhani (2011) 

adalah melakukan penelitian pengembangan buku untuk menghasilkan buku 

pembelajaran membaca. Hanya saja subjek kajian penelitian Pramika Wardhani 

(2011) adalah siswa  SD kelas rendah dan buku yang dikembangkan adalah cerita 



 

 
 

bergambar dan menggunakan bahasa Indonesia. Sedangkan penelitian peneliti 

adalah pengembangan buku bacaan berbahasa Arab untuk siswa Madrasah 

Tsanawiyah.

Penelitian berikut juga mempunyai kajian yang sama dalam hal penelitian  

pengembangan bahan ajar atau buku maupun penggunaan dongeng sebagai subjek 

penelitian. Meina Febriani (2012) dalam artikelnya yang berjudul Pengembangan 

Bahan Ajar Apreasi Dongeng Banyumas Bagi Siswa SD kelas Rendah. Hasil 

penelitian sebagai berikut : (1) bahan ajar “Dongeng Banyumas” yang dinginkan 

oleh guru dan siswa adalah bahan ajar dongeng Banyumasan yang didesain dengan 

tampilan yang menarik,sesuai dengan pemahaman siswa, mengajarkan nilai-nilai 

positif, dan memberikan pengetahuan budaya Banyumas, (2) penilaian yang

diberikan oleh guru dan ahli pada dimensi sampul buku diperoleh nilai rata-rata 

83,33 dengan kategori baik, pada dimensi anatomi buku diperoleh nilai rata-rata 

82,5 dengan kategori baik, dan pada dimensi isi buku, diperoleh nilai rata-rata 81,25 

dengan kategori baik, dan (3) perbaikan yang dilakukan terhadap bahan ajar 

apresiasi dongeng Banyumas meliputi perbaikan desain sampul, peniadaan materi 

mengapresiasi dongeng, pembatasan cakupan dongeng, perbaikan gaya bahasa, dan 

penyesuasian pertanyaan tentang apresiasi dan muatan budaya Banyumas yang 

dihubungkan dengan nilai yang terkandung dalam dongeng.

Relevansi dengan penelitian peneliti adalah sama-sama melakukan 

penelitian pengembangan untuk menghasilkan buku, dan menggunakan dongeng 

sebagai media bahan pembelajaran. Meina Febriyani (2012) bertujuan menjadikan 

dongeng sebagai pendidikan berkarakter untuk mengenalkan kearifan lokal



 

 
 

Banyumas, peneliti untuk melestarikan budaya Indonesia menggunakan dongeng 

berbahasa Arab.

Sedangkan penelitian berikut adalah yang sama dalam hal cerita 

bergambar yaitu :Meliana Rakhman (2010), dengan skripsinya yang berjudul 

Peningkatan Keterampilan Menyimpulkan Isi Cerita Anak Menggunakan Metode 

Kalimat Melalui Media Buku Cerita Bergambar Pada Peserta Didik Kelas V SD 

Muhammadiyah Danaraja Banjarnegara. Dari pelaksanaan penelitian siklus I 

diperoleh hasil bahwa secara individu masih ada beberapa siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah standar (70) dan secara klasikal berhasil mencapai angka 71,05 atau 

mencapai kategori nilai cukup. Angka ini mengalami peningkatan sebesar 12% 

menjadi 83,05 atau mencapai kategori nilai baik pada pelaksanaan penelitian siklus 

II. Dari hasil observasi perilaku siswa pada saat penelitian siklus I, diketahui masih 

ada beberapa siswa yang menunjukkan perilaku negatif yang cenderung merugikan 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Perilaku ini misalnya seperti melamun,

mengantuk, berbicara yang tidak relevan, mencari perhatian orang lain,

mengganggu teman, kurang antusias menceritakan kegemarannya, dan tidak

memperhatikan dengan sungguh-sungguh penjelasan guru. Perilaku-perilaku siswa 

yang demikian tidak lagi dijumpai pada saat pelaksanaan penelitian siklus II, karena 

pada penelitian siklus II siswa cenderung aktif bertanya dan memperhatikan dengan

sungguh-sungguh, dan cenderung antusias dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan perilaku siswa ke 

arah yang lebih baik dan positif antara penelitian siklus I dan siklus II.



 

 
 

Relevansi dengan penelitian peneliti adalah menggunakan buku cerita 

bergambar, hanya saja Meliana Rakhman (2010) menggunakan buku cerita 

bergambar yang didalam nya berisi cerita anak sedangkan peneliti menggunakan 

dongeng bergambar anak berjenis fabel. Perbedaan lain terletak pada penggunaan 

bahasa yaitu bahasa Indonesia. Sedangkan peneliti menggunakan bahasa Arab.

Dwi Ana Andriyani (2006), telah melakukan penelitian dalam skripsi yang 

berjudul Kajian Struktural Noms Composés dan Fungsinya Dalam Cerita 

Bergambar Bahasa Prancis. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 43 kalimat yang 

menjadi korpus data, ditemukan 14 kartu data yang merupakan pembentukan 

nomina+preposisi de+nomina, dan fungsi nomina yang ditemukan pada 

pembentukan di atas adalah complément du nom, complément circonstanciel,

complément d’objet direct , l’apposition, complément circonstanciel de manière, 

complément circonstanciel de moyen, attribut. Pada pembentukan kedua yang 

unsur intinya adalah nomina+preposisi à+nomina, ditemukan 4 kartu data. Dalam 

kartu 4 data tersebut fungsi nomina yang muncul adalah atribut, complément 

d’objet, complément du nom dan apposition. Setelah pembentukan di atas, 

pembentukan ke tiga adalah pembentukan yang unsur intinya adalah 

nomina+nomina, dalam pembentukan tersebut, ditemukan 10 kartu data dan dari 10 

kartu data tersebut, fungsi nomina yang ditemukan adalah complément 

circonstanciel, complément d’objet , attribut, déterminant, sujet réel, apposition, 

apostrophe, sujet du verbe, complément du nom. Pada pembentukan ke empat yang

unsur intinya adalah nomina+adjektiva ditemukan 3 kartu data, dari ketiga data di 

atas, fungsi nomina ditemukan adalah complément d’objet direct. Pembentukan ke 



 

 
 

lima yang unsur intinya adalah adjektiva+nomina, ditemukan 8 kartu data dan 

fungsi nomina yang ditemukan adalah, apostrophe, sujet, attribut, sujet réel. Dan 

pada pembentukan keenam yang unsur intinya adalah verba+verba, hanya 

ditemukan 1 kartu data saja, dari data tersebut fungsi nominanya adalah 

complément d’objet indirect. Dan Pembentukan Terakhir yang unsur intinya adalah 

verba+nomina penulis menemukan 3 kartu data, dari ketiga kartu data tersebut 

fungsi nominanya adalah complément d’objet direct.

Relevansi dengan penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan 

buku cerita bergambar. Hanya saja Dwi Ana Andriyani (2006) menggunakan cerita 

bergambar berbahasa Prancis sedangkan peneliti menggunakan buku dongeng anak 

berbahasa Arab.

Adapun penelitian yang sama dalam penggunaan dongeng untuk 

penelitian, Rissa Shofiani (2010), dengan judul Peningkatan Keterampilan 

Menyimak Dongeng dengan Menggunakan Media Animasi Audiovisual Melalui 

Metode Think Pairs Share Pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 02 Batang. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas pada tahap prasiklus adalah 50,6, 

sedangkan pada siklus I sebesar 65, serta pada siklus II mencapai 77. hal ini 

menunjukkan peningkatan dari tahap prasiklus ke siklus II mencapai 13,8%. Secara 

rinci nilai rata-rata pada aspek menemukan unsur-unsur instrinsik dalam dongeng 

tahap prasiklus adalah 18,2, pada siklus I adalah 27,2, sedangkan pada siklus II 

mencapai 32. Pada aspek menemukan hal-hal menarik dari dongeng, nilai rata-rata 

siswa pada prasiklus adalah 32,4, siklus I adalah 37,8, dan siklus II 45. Berdasarkan 

hasil nontes, siswa juga mengalami perubahan perilaku. Siswa yang pada tahap 



 

 
 

prasiklus banyak melakukan sikap negatif seperti mencontek, berbicara dengan 

teman sebangku saat pembelajaran, kurang aktif dalam pembelajaran, pada siklus I 

dan siklus II mulai menunjukkan sikap yang positif. Sikap itu di antaranya kesiapan 

siswa menerima pelajaran lebih baik, intensitas berbicara dengan teman berkurang, 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran, serta merespon positif media animasi 

audiovisual dengan metode think pair share.

Relevansi penelitian Rissa Shofiani (2010) dengan penelitian peneliti 

adalah dalam penggunaan dongeng sebagai bahan ajar untuk penelitian. Hanya saja 

penelitian Rissa Shofiani (2010) menggunakan dongeng dalam bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak sedangkan peneliti menggunakan 

buku dongeng sebagai bahan bacaan berbahasa Arab.

Penelitian lain yang juga membahas penggunaan dongeng untuk 

penelitian, Nandita Wana Putri (2016), dengan judul Analisis Struktur Teks dan 

Kohesi Dongeng Anak Berbahasa Inggris “Dreamlets” Karya Arlen A. dan EorG. 

Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa dongeng anak berbahasa Inggris Inggris 

“Dreamlets” Karya Arlen A. dan EorG merupakan sebuah wacana yang padu 

karena didukung oleh stuktur teks dan penanda kohesi. Dalam wacana ini 

ditemukan empat tahapan stuktur teks yang membangun alur cerita yaitu orientasai 

komplikasi, evaluasi dan resolusi. Selain itu dalam dongeng berbahasa Inggris 

“Dreamlets” Karya Arlen A. dan EorG ditemukan empat penanda kohesi 

gramatikal, yaitu referensi 49%, subtitus 1%, ellipsis 0.4%, dan konjungsi 50%. 

Selanjutnya, dalam dongeng berbahasa Inggris “Dreamlets” Karya Arlen A. dan 

EorG juga ditemukan penanda kohesi leksikal, yaitu repitisi 98.30%, 0.47% 



 

 
 

sinonimi, 0.47%, antonimi 0.09%, hiponimi dan 0.66% kolokasi. Kohesi gramatikal 

yang paling dominan dalam dongeng anak berbahasa Inggris “Dreamlets” Karya 

Arlen A. dan EorG adalah konjungsi, sedangkan kohesi leksikal yang paling 

dominan adalah repetisi. Masing-masing penanda kohesi ditemukan pada tahapan 

orientasi, komplikasi evaluasi, dan resolusi. Penanda kohesi tersebut memiliki 

peran dalam memunculkan alur cerita dongeng anak berbahasa Inggris “Dreamlets” 

Karya Arlen A. dan EorG.

Relevansi penelitian Nandita Wana Putri (2016) dengan penelitian peneliti 

adalah dalam penggunaan dongeng sebagai objek penelitian. Hanya saja penelitian 

Nandita Wana Putri (2016) menggunakan dongeng dalam bahasa Inggris sebagai 

objek analisis. sedangkan peneliti menggunakan buku dongeng sebagai bahan 

bacaan berbahasa Arab.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan penelitian yang sedang 

dikembangkan memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian-

penelitian tersebut. Untuk lebih memeudahkan dalam melihat relevansi penelitian-

penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan, berikut disajikan table 

persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

sedang dikembangkan oleh peneliti.



 

 
 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Pramika 

Wardhani 

(2011), 

Desain penelitian: Research 
and Development

Jenis media: Buku cerita 

bergambar

Subjek penelitian: 

Siswa kelas rendah 

mata pelajaran bahasa 

Indonesia.

Jenis media: dongeng 

berahasa Indonesia, 

sedangkan peneliti 

menggunakan bahasa 

Arab

2. Meina Febriani 

(2012)

Desain penelitian: Research 
and Development

Jenis media: Buku Dongeng

Objek penelitian: mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia.

Jenis dongeng 

Banyumas dan 

kearifan lokal, 

sedangkan peneliti 

dongeng Fabel

3. Meliana 

Rakhman 

(2010),

Jenis media: Buku cerita 

bergambar jenis fabel

Objek penelitian: mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia.

Desain penelitian: 

Penelitian Tindakan 

Kelas 

4. Dwi Ana 

Andriyani 

(2006)

Jenis media: Buku cerita 

Bergambar 

Objek penelitian: 

Bahasa Prancis

Desain penelitian: 

Analisis Deskriptif

Sedangkan peneliti 

menggunakan metode 

Research and 
Development

5. Rissa Shofiani 

(2010).

Buku dongeng Objek penelitian: mata 

pelajaran bahasa Jawa

Desain: PTK

Keterampilan: 

Menyimak.

Bersambung…

Lanjutan…

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan



 

 
 

6. Nandita Wana 

Putri (2016)

Jenis media: Buku Dongeng Objek penelitian: 

Analisis

Menggunakan dongeng 

berbahasa Inggris 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang sedang dikembangkan dalam 

skripsi ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Skripsi ini mengkaji khusus 

tentang pengembangan Buku Berbahasa Arab Berbasis Dongeng Anak. Dalam hal 

ini, Peneliti adalah membuat dan mengembangkan buku bacaan berbasis dongeng 

anak yang dapat di gunakan untuk bahan bacaan berbahasa Arab yang belum ada 

sebelumnya.

2.2.  Landasan teoretis 

Pada bagian ini peneliti akan mendiskripsikan tentang (1) Pengertian 

Buku, (2) fungsi Buku Teks, (3) Jenis-jenis Buku Teks, (4) Langkah-langkah 

Penyusunan Buku, (5) Hakikat Bahasa Arab, (6) Fonologi, (7) Morfologi, (8) 

Sintaksis, (9) Semantik, (10) Pengertian Dongeng, (11) Manfaat Dongeng, (12) 

Jenis Dongeng, (13) Remaja, (14) Teori Tarjamah.

2.2.1 Buku Teks

Buku teks adalah buku standar/atau buku setiap cabang khusus studi dan 

dapat terdiri dari dua tipe yaitu buku pokok/utama dan suplemen/tambahan (lange 

dalam Tarigan, 1986:11).

Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang pengertian buku, fungsi buku 

teks, dan jenis buku teks. Berikut penjelasanya: 



 

 
 

2.2.1.1    Pengertian Buku

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  (1998: 152) buku diartikan sebagai 

“lembar kertas yang berjilid, berisi atau kosong”. Pengertian ini sangat sederhana 

dan umum  tetapi secara khusus menyatakan bahan, susunan, dan isi sebuah buku. 

Bahan buku itu adalah kertas yang disusun dalam bentuk jilidan  serta berisi tulisan 

atau kosong.

Ensiklopedi Indonesia (1980:538) memberikan pengertian buku secara 

lebih luas dengan menyebutkan bahwa: Dalam arti luas buku mencakup semua 

tulisan dan gambar yang ditulis dan dilukis atas segala macam lembaran papirus, 

lontar, perkamen dan kertas dengan segala bentuknya: berupa gulungan, dilubangi 

dan diikat dengan atau dijilid muka belakangnya dengan kulit, kain, karton dan 

kayu.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa buku adalah 

lembaran-lembaran kertas berjilid yang mecakup semua tulisan dan gambar yang 

ditulis dan dilukis atas segala macam bentuknya.

2.2.1.2  Fungsi Buku Teks

Buku teks memainkan peran utama dalam pengajaran bahasa di kelas pada 

semua jenjang pendidikan, baik negeri maupun swasta, sekolah menengah maupun 

perguruan tinggi, di seluruh dunia. Beberapa guru bebas untuk memilih buku teks 

yang akan mereka gunakan (Lamie dalam Muzakir 2011:1)

Alasan lain bagi penggunaan buku teks sebagai berikut:



 

 
 

(1) buku teks merupakan kerangka kerja yang mengatur dan menjadwalkan waktu  

kegiatan  program pengajaran, (2) di mata siswa, tidak ada buku teks berarti tidak 

ada tujuan, (3) tanpa buku teks, siswa mengira bahwa mereka tidak ditangani secara 

serius, (4) dalam banyak situasi, buku teks dapat berperan sebagai silabus, (5) buku 

teks menyediakan teks pengajaran dan tugas pembelajaran yang siap pakai, (6) 

buku teks merupakan cara yang paling mudah untuk menyediakan bahan 

pembelajaran, (7) siswa tidak mempunyai fokus yang jelas tanpa adanya buku teks 

dan ketergantungan pada guru menjadi tinggi. (8) bagi guru baru yang kurang 

berpengalaman, buku teks berarti keamanan, petunjuk dan bantuan (Ansary 2002: 

2).

UNESCO menggariskan tiga fungsi pokok buku teks yaitu: (1) fungsi 

Informasi, (2) fungsi pengaturan dan pengorganisasian pembelajran, dan (3) fungsi 

pemandu pembelajaran (Seguin 1989: 18).

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi buku 

teks adalah pemeran utama dalam pembelajaran di kelas, buku teks juga merupakan 

pedoman bagi guru dan siwa saat pembelajaran berlangsung.

2.2.1.3  Jenis-jenis Buku Teks

Menurut Tarigan (1986: 29) ada empat dasar atau patokan yang digunakan 

dalam pengkalsifikasian buku teks yaitu: (1) Berdasarkan mata pelajaran atau 

bidang studi, (2) Berdasarkan  mata kuliah yang bersangkutan, (3) Berdasarkan 

penulisan buku teks, (4) Berdasarkan jumlah penulis buku teks.

Sedangkan menurut Wiratno (dalam Suyatinah, 2001: 9) jenis-jenis buku 

teks yang digunakan di sekolah untuk pendidikan dasar dan menengah, baik untuk 



 

 
 

murid maupun guru, yang digunakan untuk proses pembelajaran adalah sebagai 

berikut:

1) Buku teks utama, yakni yang berisi pelajaran suatu bidang tertentu yang

digunakan sebagai pokok bagi murd atau guru,

2) Buku teks pelengkap, yakni yang sifatnya membantu, memperkaya, atau 

merupakan tambahan dari buku teks utama baik yang dipakai murid maupun guru.

Dapat disimpulkan bahwa buku teks dapat di klasifikasikan berdasarkan 

mata pelajaran, mata kuliyah, penulisan buku, dan jumlah penulis buku. Buku teks 

berdasarkan kegunaanya terbagi menjadi dua jenis, yaitu : (1) buku teks utama, dan 

(2) buku teks pelengkap.

2.2.2.      Bahasa Arab

Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang hakikat bahasa Arab, 

fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik.

2.2.2.1    Hakikat Bahasa Arab

Setiap bahasa adalah komunikatif bagi para penuturnya. Dilihat dari sudut

pandang ini, tidak ada bahasa yang lebih unggul dari pada bahasa lain. Maksudnya 

bahwa bahasa memiliki kesamarataan dalam statusnya, yaitu sebahgai alat 

komunikasi. Setiap komunikasi tentu saja menuntut kesepahaman diantara pelaku 

komunikasi (Hermawan, 2011: 58).

Ghalayaini (2005: 7), bahasa Arab adalah berbagai kata yang digunakan 

oleh orang-orang Arab untuk mengungkapkan berbagai maksud atau tujuan 

mereka, disampaikan pada kita dengan jalan menukil atau mentransfer, dihimpun 



 

 
 

dan dijaga kepada kita oleh al-Qur’an, al-Karim dan hadist-hadist mulia, dan 

berbagai riwayat terpercaya berupa prosa-prosa dan syair-syair Arab.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahasa Arab adalah alat 

komunikasi yang digunakan oleh orang Arab dalam berinteraksi sosial baik secara 

lisan maupun tulisan.

2.2.3.    Dongeng

Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang pengertian dongeng, 

manfaat dongeng dan jenis-jenis dongeng.

2.2.3.1   Pengertian Dongeng

Dongeng adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan. Selanjutnya 

dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. 

Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang 

melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran (moral), atau bahkan sindiran

(Danandjaja, 2007: 83).

Menurut Bascom dalam Danandjaja (2007: 50), Dongeng adalah prosa 

rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh empunya cerita dan dongeng 

tidak terikat oleh waktu maupun tempat.

Secara umum pengertian dongeng adalah cerita yang dituturkan atau 

dituliskan yang bersifat hiburan dan biasanya tidak benar-benar terjadidalam 

kehidupan. Dongeng merupakan suatu bentuk karya sastra yang ceritanya tidak 

benar-benar tejadi/ fiktif yang bersifat menghibur dan terdapat ajaran moral yang 

terkandung dalam cerita dongeng tersebut (Kamisa, 1997: 144)



 

 
 

Menurut Nurgiantoro, (2005: 198) pengertian dongeng adalah cerita yang 

tidak benar-benar terjadi dan dalam banyak hal sering tidak masuk akal. Pendapat 

lain mengenai dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi, terutama 

tentang kejadian zaman dulu yang aneh-aneh ( KBBI, 2007 : 274). 

Sedangkan menurut Triyanto (2007: 46) definisi dongeng adalah cerita

fantasi sederhana yang tidak benar-benar terjadi berfungsi untuk menyampaikan 

ajaran moral (mendidik) dan juga menghibur. Jadi, dongeng merupakan salah satu 

bentuk karya sastra yang ceritanya tidak benar-benar terjadi/fiktif.

Poerwadarminto (dalam Handajani, 2008: 13) menyatakan bahwa dongeng 

merupakan cerita tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh atau cerita yang 

tak terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga 

melukiskan tentang kebenaran, berisikan pelajaran (moral), bahkan sindiran. 

Pengisahan dongeng mengandung harapan-harapan, keinginan-keinginan, dan 

nasihat yang terirat maupun tersurat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

dongeng adalah cerita pendek berupa prosa yang tidak benar-benar terjadi yang 

berisi tentang petualangan yang penuh imajinasi diceritakan hanya untuk hiburan 

dan terkadang tidak masuk akal, walaupun didalamnya berisikan pelajaran moral 

atau bahkan sindiran.

2.2.3.2   Manfaat Dongeng



 

 
 

Dongeng berpotensi memberikan sumbangsih besar bagi manusia yang 

memiliki jati diri yang jelas, jati diri anak ditempa melalui lingkungan yang 

diusahakan secara sadar dan tidak sadar. Dongeng dapat digunakan sebagai sarana 

mewariskan nilai-nilai kepribadian, secara umum dongeng dapat membantu anak 

menjalani masa tumbuh kembangnya. Anak-anak dapat memahami pola drama

kehidupan melalui tokoh dongeng. Melalui dongeng anak-anak akan terlibat alur 

cerita dongeng dalam hal ini anak-anak menumbuh kembangkan intelektualitasnya. 

Dongeng mampu membawa anak melanglangbuana, memasuku dunia, memasuki 

dunia fantasi, menyeret meereka ke dunia antah brantah dan membayangkan 

berbagaai “kehidupan lain” yang tidak ada didekat mereka, dalam hal ini dapat 

menumbuhkan dan menggerakkan daya ciptanya (Thobroni, 2008: 6-8).

Handajani (2008:14) mengemukakan bahwa dongeng dikemas dengan 

perpaduan antara unsur hiburan dengan unsur pendidikan. Unsur hiburan dalam 

dongeng dapat ditemukan pada penggunaan kosa kata yang besifat lucu, sifat tokoh 

yang jenaka, dan penggembaran sifat tokoh yang jenaka, sedangkan dongeng 

memiliki unsur pendidikan ketika dongeng tersebut mengenalkan dan mengajarkan 

kepada anak mengenai berbagai nilai luhur, pengelaman spiritual, dan masalah-

masalah soaial dimasyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang manfaat dongeng, dapat 

disimpulkan bahwa manfaat dongeng selain dapat menghibur dongeng juga dapat 

menumbuh kembangkan intelektualitas anak, menggerakkan daya cipta anak, 

mengajarkan nilai-nilai kepribadian luhur, pengalaman spiritual, dan  masalah-

masalah sosial di masyarakat.



 

 
 

2.2.3.3 Jenis Dongeng

Dongeng terdiri dari beberapa jenis. Menurut Tjahjono (1988: 166), (1) 

Mite adalah dongeng yang menceritakan kehidupan makhluk halus, setan, hantu, 

ataupun dewa-dewi. Contohnya dongeng Nyi Rara Kidul dan Nyi Blorong. (2) 

Legenda adalah dongeng yang diciptakan masyarakat sehubugan dengan keadaan 

alam dan nama suatu daerah. Contohnya dongeng Malin Kundang dan 

Banyuwangi. (3) Sage adalah dongeng yang didalamnya mengandung unsur 

sejarah, namun tetap sukar dipercaya kebenaranya karena unsur sejarahya terdesak 

oleh unsur fantasi. Contohnya dongeng Ciung Wanara dan Jaka Tarub. (4) Fabel 

adalah dongeng yang mengangkat kehidupan binatang sebagai bahan ceritanya. 

Contohnya: Hikayat sang Kancil dan Hikayat Pelanduk Jenaka. (5) Parabel adalah 

dongeng perumpamaan yang didalamnya mengandung kiasan-kiasan yang bersifat 

mendidik. Contohnya Sepasang Selot Kulit. (6) Dongeng orang pandir adalah jenis 

cerita jenaka yang didalamnya dikisahkan kekonyolan-kekonyolan yang 

menimbulkan gelak tawa dari tingkah laku seseorang karena kebodohannya, 

bahkan sering kali karena kecerdikannya. Contohnya Si Kabayan dan Aki Bolang.

Menurut Thomson yang dikutip Danandjaja (2007: 86), Jenis-jenis 

dongeng ke dalam empat golongan besar yaitu: (1) dongeng binatang (animal 

tales), (2) dongeng biasa (ordinary folktales), (3) lelucon dan anekdot (jokes and 

anecdotes), (4) dongeng berumus (formula tales).

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat banyak perbedaan para ahli 

mengenai jenis-jenis dongeng yang dapat ditarik kesimpulanya yaitu: (1) Mite, (2) 



 

 
 

Legenda, (3) Fabel, (4) Sage, (5) Parabel. Jenis dongeng yang akan di kembangkan 

dalam hal ini adalah dongeng fabel.

2.2.4 Remaja

Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang pengertian remaja, dan 

karekteristik remaja.

2.2.4.1   Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, 

menghubungkan masa anak-anak dan masa dewasa (Santrock, 2003:83). Masa 

remaja disebut pula masa penghubung atau masa peralihan antara masa anak-anak 

daan masa dewasa. Pada periode ini terjadi perubahan perubahan besar dan esensial 

mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi 

seksual (Kartono, 1995).

Menurut Widyastuti, dkk (2009:57) menjelaskan masa remaja adalah masa 

transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, emosi, dan psikis. Masa remaja, 

yakni antara usia 10-19 tahun, adalah suatu periode masa pematangan organ 

reproduksi manusia, dan sering disebut dengan masa pubertas. Masa remaja adalah 

periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa.

Dari uraian pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa remaja adalah anak 

yang berada pada usia 10-19  tahun yang sedang mengalami masa peralihan antara 

masa anak-anak menuju masa dewasa, pada periode ini terjadi perubahan 

kematangan pada organ tubuh manusia.

2.2.4.1 Perkembangan Psikis dan Kognitif Masa Remaja



 

 
 

Widyastuti dkk (2009:68) menjelaskan tentang perubahan kejiwaan pada 

masa remaja. Perubahan-perubahan yang berkaitan dengan kejiwaan pada remaja 

adalah perubahan emosi dan perkembangan integelensia. Perubahan emosi berupa 

kondisi (1) sensitif atau peka misalnya, mudah menangis, cemas, frustasi, dan 

sebaliknya, (2) mudah bereaksi atau agresif terhadap gangguan atau rangsangan 

luar yang mempengaruhinya, (3) ada kecenderungan tidak patuh pada orang tua. 

Perkembangan integelensia menyebabkan remaja mengalami perubahan yaitu; (1) 

cenderung mengembangkan cara berfikir abstrak, suka memberikan kritik, (2) 

cenderung ingin mengetahui hal-hal baru.

Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental seperti 

belajar, memori, menalar, berpikir dan bahasa (Jahja 2012:52). Masa remaja awal 

(sekitar usia 11-12 atau 12-14 tahun), transisi keluar dari masa kanak-kanak, 

menawarkan peluang untuk tumbuh bukan hanya dalam dimensi fisik, tetapi juga

dalam kompetensi kognitif dan sosial (Papila dkk, 2008).

Berdasarkan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dalam  

perkembangan psikis dan kognitif masa remaja mengalami beberapa perubahan. 

Perkembangan psikis mengalami perubahan pada emosi dan intelegensia 

sedangkan perkembangan kognitif mengalami perubahan mental.

2.2.5      Teori Terjemah 

Sub-bab ini akan menjelaskan toeri-teori tentang terjemah, prinsip umum 

menerjemahkan, langkah taktis menerjemahkan, langkah taktis menerjemahkan

dan Kategori terjemah.



 

 
 

2.2.5.1   Terjemah 

Terjemah menurut ibnu Burdah adalah usaha memindahkan pesan dari teks 

sumber dengan padananya kedalam bahasa sasaran ( Burdah, 2004: 1).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998: 101) dijumpai arti terjemah, 

yaitu “menyalin (memindahkan) dari suatu bahasa kedalam bahasa lain atau 

mengalih bahasakan. Dari penjelasan etimologi terjemah diatas dapat dipahami 

bahwa substansi dari terjemah adalah memindahkan bahasa pokok kepada bahasa 

sasaran (dalam hal ini dari bahasa Arab kepada bahasa Indonesia).

2.2.5.2 Prinsip Umum Menerjemahkan

Menggunakan kalimat pendek 30-45 kata per kalimat lebih dari 

cukup,menghilangkan kata mubazir, singkat, simpel, langsung bisa di pahami, 

menghindari bahasa yang sulit dipahami, membebaskan diri dari ikatan 

penerjemahan konensional yang biasanya dipengaruhi kaidah tatabahasa Arab, 

tidak mengulang-ulang kata yang sama, kata bervariatif, dan tidak terpengaruh 

struktur asing (Suparno dan Azhar, 2005:15).

2.2.5.3   Langkah Taktis Menerjemahkan

Sebelum melakukan penerjemahan, sebaiknya penerjemah melakukan 

persiapan agar memperoleh hasil terjemahan yang maksimal. Berikut beberapa hal 

yang membantu proses penerjemahan menurut Suparno dan Azhar (2005:20): 1) 

membaca buku terjemahan sebagai pembanding, 2) meraba calon pembaca, 3) 

mempersiapkan alat kerja.



 

 
 

2.1.5.4 Kategori Terjemah

Dilihat dari metode yang digunakan dan hasil yang diperoleh, karya 

terjemahan seringkali dikelompokan pada dua kategori yang saling berlawanan, 

yakni terjemah harfiyah dan terjemah bi tassharruf. Terjemah harfiyah adalah 

kategori tejemah yang meliputi terjemah-terjemah yang sangat setia terhadap teks 

sumber, seperti urut-urutan bahasa, bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya. 

Sedangkan terjemah bi tassharuf adalah terjemah yang menunjuk pada terjemah-

terjemah yang tidak memperdulikan aturan tata bahasa dari bahasa sumber, 

orientasinya adalah pemindahan makna (Burdah 2004:4).

Berdasarkan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa terjemah adalah 

memindahkan pesan dari teks sumber kedalam bahasa sasaran. Menerjemhakan 

sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menghilanhkan kata 

mubazir, tidak mengulang-ulang kata yang sama dan terpengarus struktur tata 

bahasa asing, dan jika dilihat dari metode yang digunakan dan hasil yang diperoleh, 

karya terjemahan seringkali dikelompokan pada dua kategori yang saling 

berlawanan, yakni terjemah harfiyah dan terjemah bi tassharruf.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berikut ini adalah simpulan dari penjabaran  penelitian dan pengembangan 

(R&D) berjudul Pengembangan Buku Berbahasa Arab Berbasis Dongeng Anak 

Untuk Madrasah Tsanawiyah, simpulan tersebut meliputi:

1. Hasil analisis kebutuhan guru, pegawai perpustakaan dan siswa terhadap buku 

menunjukkan bahwa guru, pegawai perpustakaan dan siswa menghendaki buku 

bacaan yang berbahasa Arab, berjenis dongeng, banyak cerita dalam satu 

buku,diawali kosakata dan memiliki ikhtisar khikmah di akhir cerita

2. Prototipe media berupa buku dengan lima tema yang berukuran A5 (14,8 cm x 

21 cm) dengan sampul kertas ivory berwarna dominan cerah dan isi kertas CTS 

berwarna dominan warna-warna primer (hijau, coklat dan putih).

3. Analisis penilaian ahli dan praktisi terhadap desain produk buku berbahasa Arab 

berbasis dongeng anak untuk siswa madrasah Tsanawiyah dapat ditarik 

kesimpulan bahwa buku ini sesuai dan baik dalam aspek desain media, 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kegrafikan, maupun kelayakan bahasa.

Saran dan masukan dari para ahli dan praktisi meliputi: (a) merapikan kembali 

penggunaan spasi, (b) merapikan kembali pengaturan halaman, (c) 

memperbaiaku desain agar lebih hidup.

4. Hasil angket kepuasan siswa MTsN 1 Kota Magelang terhadap buku berbahasa 

Arab berbasis dongeng anak untuk siswa Madrasah Tsanawiyah menunjukan 

skor 4 ( sangat baik) dengan prosentase 83,8%



 

 
 

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Adanya pengembangan buku yang serupa sehingga menambah pilihan buku 

yang dapat digunakan dalam  menambah kegemaran membaca siswa  pada 

bahasa Arab. Buku berbahasa Arab berbasis dongeng anak untuk madrasah 

Tsanawiyah selain sebagai membantu siswa gemar membaca bahasa Arab juga 

dapat digunakan untuk media pembelajaran dikelas. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejauh ini baru sampai tahap pembuatan 

produk dan revisi desain. Sehingga, memungkinkan kepada pihak lain seperti 

mahasiswa/peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tindak lanjut dengan 

kajian yang berbeda bisa menggunakan produk ini sebagai bahan penelitian.

3. Adanya pengembangan-pengembangan buku bacaan berbahasa Arab yang lebih 

luas bukan hanya berbasis dongeng anak.
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